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Abstract: The purpose of this research is to explain meanings of sumimasen in
Japanese animation based on context. This research was conducted using a qualitative
approach and the type of the research is a descriptive research. The method that was
used by the researcher in collecting the data in this research is the note-taking method.
First, the researcher watched anime Mushoku Tensei, Saint’s Magic Power is
Omnipotent, Hyouka, Gakuen Babysitter, Slime 300, Mob Psycho and Koi wa
Ameagari. Researcher then searched, listened and recorded the data found. The results
that were obtained are 15 sumimasen which resulted with 5 classifications.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan maksud tuturan sumimasen
yang dituturkan dalam anime Jepang berdasarkan konteks. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu tuturan sumimasen yang
terdapat dalam percakapan pada anime. Metode yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah metode simak catat. Peneliti menonton
beberapa anime terlebih dahulu, yaitu Mushoku Tensei, Saint’s Magic Power is
Omnipotent, Hyouka, Gakuen Babysitter, Slime 300, Mob Psycho dan Koi wa
Ameagari. Penulis kemudian mencari, menyimak dan mencatat data yang ditemukan.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni 15 tuturan sumimasen yang menghasilkan
4 Klasifikasi.

Kata Kunci: Sumimasen, Anime, Pendidikan bahasa Jepang.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa Jepang dasar terdapat banyak kosakata umum
yang dipelajari, salah satunya yaitu kata sumimasen. Sumimasen secara harfiah
memiliki arti maaf, namun dalam penggunaannya sumimasen memiliki banyak artian
dan maksud penyampaian yang berbeda tergantung pada konteks yang terdapat di
dalamnya. Masyarakat Jepang yang kental akan budaya tradisi, kerap mengucapkan
sumimasen pada kehidupan sehari-hari tidak hanya untuk meminta maaf tetapi juga
dalam berbagai maksud.

Sumimasen secara umumnya digunakan sebagai ungkapan maaf pada saat
seseorang melakukan kesalahan, namun pada kenyataannya ungkapan ini tidak hanya
digunakan sebagai ungkapan maaf saja. Sumimasen memiliki maksud pada beberapa
tindak tutur selain meminta maaf (shazai), berterima kasih (kansya), meminta tolong
(irai), dan menyapa atau menarik perhatian mitra tutur (yobikake). Menurut kamus
bahasa Jepang Koujien Edisi 6 (2008), sumimasen merupakan bentuk santun dari
sumanai yang merupakan ungkaran rasa bersalah terhadap mitra tutur dan tidak bisa
menata perasaan sendiri atau ungkapan yang diucapkan pada saat meminta maaf dan
meminta tolong (Koujiten 6th ed. 2008).

Sumimasen seringkali dipadankan dengan sorry dalam bahasa Inggris yang
dalam bahasa Indonesia dipadankan dengan maaf dan digunakan sebagai ungkapan
rasa bersalah atau ingin meminta permohonan maaf. Sementara penggunaan ungkapan
sumimasen dalam bahasa Jepang memiliki berbagai macam maksud, tidak terbatas
hanya pada tindak tutur meminta maaf. Hal ini yang sering menyebabkan
kesalahpahaman bagi pembelajar bahasa Jepang mengenai sumimasen (Laksita,
2010:15).

Tuturan sumimasen yang memiliki ragam maksud penyampaian tersebut dapat
kita temukan pada karya-karya Jepang yang dipublikasikan dan diterjemahkan ke
dalam bahasa indonesia. Salah satu karya Jepang tersebut yaitu anime. Anime adalah
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu animation yang diangkat menjadi anime dan
dikenal dengan animasi bergerak dalam bahasa indonesia. Contoh penggunaan
sumimasen yang terdapat dalam anime dapat menjadi bahan pembelajaran bagi
pembelajar bahasa Jepang karena percakapan yang terdapat didalamnya tentu juga
merupakan percakapan yang juga terjadi di masyarakat Jepang. Berdasarkan hal
tersebut penulis memutuskan untuk memfokuskan penelitian pada maksud dari tuturan
sumimasen pada anime.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang diambil dari penelitian ini adalah tuturan sumimasen yang pada
anime Jepang. Peneliti mencatat dan juga merekam hal-hal yang relevan kemudian
peneliti sebagai instrumen yang mampu memahami, memilah dan memilih fenomena-
fenomena, fakta-fakta yang sesuai dengan masalah yang diteliti, dan peneliti juga yang
mampu menangkap makna dari fakta dan fenomena itu di dalam keutuhan konteks.
Artinya peneliti bisa secara langsung mengumpulkan data tuturan sumimasen yang
dituturkan oleh tokoh-tokoh pada anime Jepang.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak
catat. Tuturan sumimasen diperoleh dengan memperhatikan metode simak catat, teknik
yang digunakan dalam metode ini adalah menyimak dan mendengarkan percakapan
yang dituturkan oleh tokoh-tokoh. Selanjutnya, teknik catat adalah teknik lanjutan dari
metode simak, yaitu mencatat dan menandai tuturan sumimasen oleh tokoh-tokoh.
Teknik ini dimulai dari menandai episode dan menit berlangsungnya percakapan lalu
kemudian dilakukan pencatatan terhadap tuturan sumimasen yang memiliki ragam
maksud berdasarkan teori Leech yang mengemukakan bahwa situasi tutur mencakup
lima komponen yaitu penutur dan mitra tutur, tujuan, konteks dan tindak tutur sebagai
suatu tindakan, dan tuturan sebagai produk tindak verbal. Kelima komponen tersebut
menciptakan suatu situasi tutur di dalam peristiwa tutur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tuturan percakapan diteliti berdasarkan konteks dan situasi tutur dan
menggunakan analisis data cara-tujuan (means-end) oleh Leech. Data disajikan dan
dianalisis melalui percakapan antara tokoh-tokoh dan lawan tuturnya. Anime yang
diambil yaitu Mushoku Tensei, Saint’s Magic Power is Omnipotent, Hyouka, Gakuen
Babysitter, Slime 300, Mob Psycho dan Koi wa Ameagari. Dari hasil analisis data,
diambil 15 tuturan sumimasen dengan bermacam maksud penyampaian. Dari 15 tuturan
tersebut meliputi: 6 tuturan sumimasen yang bermaksud meminta maaf, 6 tuturan
sumimasen yang bermaksud meminta tolong, 1 tuturan sumimasen bermaksud berterima
kasih, dan 2 tuturan sumimasen yang bermaksud memanggil. Berdasarkan sumber
tersebut diambil data sebagai berikut:

No. Anime Tuturan Sumimasen
. FAEWN 1<
1 | Mushoku Tensei Sl FHREF A EOENT, |
. 1E< CiA
2| Mushoku Tensei WNERTAETA, OV THARERIC, |
Y VESST !
3 Saint_'s Magic Power is ThHLEEAL!  BroLB AR
Omnipotent BHLS B
T, HAW:RHEE ST,
4 Saint’s Magic Power is phB S ;
Omnipotent THEEA! B ZFELTELDON) 200
5 | Hyouka & .

B MO TLT, THFEEA!
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6 | Hyouka THEEA! LB ELTHATT, .

- THEHABRAIA !
7| Gakuen Babysitter FNUSEERDAET, LA LBENLETS !
X ro H
8 | Hyouka FTHETA, TENFEHBRVLEWVATT T
E‘O o
ML AS A N L BTA
THETA JBEBTRR O FF AT
9 Hyouka *{_iv’i/u ” . an X
DB Z# HE T\ R0 BREWIC K= A
SR
10 | Hyouka FTHEHEA! BroL#NIT, .
11 | Hyouka THEHEA, #HRK, HEIALIBBENLET,

THEE EPEATLES T,

12 | Slime 300 S UOR, BHTHBARNTLE S D,

13 | Mob Psycho BRI HFEHA Lo 2D E L L
Saint’s Magic Power is

14 Omnipotent THIEM

15 | Koi wa Ameagari THEEAL ! A= —BEANLET !

Berdasarkan hasil analisis maksud tuturan sumimasen berdasarkan
konteksnya,tuturan-tuturan sumimasen diklasifikasikan menjadi 4, yaitu 1) sumimasen
dengan maksud mengungkapkan rasa bersalah atau meminta maaf, 2) sumimasen
dengan maksud untuk meminta tolong pada lawan tutur, 3) sumimasen dengan maksud
berterima kasih kepada lawan tutur, 4) sumimasen dengan maksud memanggil atau
menyapa lawan tutur.

Sumimasen bermaksud maaf dituturkan disaat penutur berbuat salah dan
merugikan mitra tutur dan ingin mengungkapkan rasa bersalah kepada mitra tutur.
Sumimasen dimaksudkan sebagai ungkapan meminta tolong disaat penutur ingin
meminta pertolongan mitra tutur yang akan merepotkan mitra tutur dan diungkapkan
dengan tujuan meminta tolong dengan rasa enggan. Sumimasen dimaksudkan sebagai
ungkapan terima kasih disaat penutur merasa terbantu oleh perbuatan mitra tutur dan
diungkapkan dengan tujuan berterima kasih atas jasa atau bantuan mitra tutur.
Sumimasen dapat dimaksudkan memanggil atau sapaan disaat penutur meminta
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perhatian dari mitra tutur yang mana mitra tutur akan diminta untuk memberikan respon
atau tanggapan kepada penutur.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Sumimasen merupakan salah satu kata yang kerap digunakan untuk meminta
maaf. Sedangkan meminta maaf merupakan salah satu sarana hubungan baik antar
sesama manusia. Tindak tutur dan peristiwa tutur sangat erat terkait. Sumimasen yang
selalu digunakan untuk meminta maaf tersebut tidak hanya mengandung maksud maaf
dalam berbagai macam penggunaannya.

Sumimasen selain bermaksud sebagai ungkapan untuk meminta maaf, juga
digunakan untuk mengungkapkan rasa terima kasih, meminta tolong, memanggil
ataupun menyapa tergantung pada konteks dan situasi tutur yang terdapat diantara
penutur dan lawan tutur. Dalam beberapa anime Jepang yang terdapat tuturan
sumimasen, dapat disimpulkan terdapat 4 klasifikasi tuturan sumimasen dengan
berbagai maksud ungkapan, yaitu meminta maaf disaat penutur berbuat salah atau
menolak sesuatu, meminta tolong disaat penutur membutuhkan pertolongan dan
mengharuskan untuk merepotkan mitra tutur, berterima kasih disaat penutur merasa
tertolong oleh mitra tutur yang telah direpotkan atau menolong penutur, dan menyapa
atau memanggil disaat penutur memanggil mitra tutur yang mengharuskan mitra tutur
untuk merespon panggilan dari penutur.

Rekomendasi

Penelitian ini menggunakan anime sebagai objek penelitian dikarenakan faktor
kehadiran intonasi dan raut wajah antar tokoh yang bisa terlihat dengan jelas dan
peminat anime juga sangat ramai di kalangan pembelajar bahasa Jepang.

Pada penelitian ini, tuturan sumimasen diteliti berdasarkan konteks dan situasi
tutur dan penulis menyadari pemahaman konteks dan situasi tutur sangatlah penting
dalam memahami maksud dari sebuah tuturan sebab penulis sendiri menemukan banyak
hal yang bisa digali lagi terutama tuturan sumimasen yang tidak hanya bermaksud untuk
meminta maaf. Untuk penelitian selanjutnya penulis merekomendasikan penelitian
maksud tuturan sumimasen yang terdapat pada lingkungan masyarakat Jepang seperti
media sosial sehingga penelitian dapat menjadi lebih akurat mengikuti perkembangan
sosial masyarakat Jepang pada masa Kini.
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